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ABSTRAK

Stres psikologis merupakan sebuah respon dimana seseorang berada dalam situasi
yang penuh tekanan atau tidak menyenangkan sehingga mengganggu keadaan
psikologisnya. Stres mengaktivasi hipotalamus dan korteks adrenal untuk
menstimulasi pelepasan sekelompok hormon termasuk hormon seks, yaitu
hormon oxytocyn, hormon endorfin, hormon adrenalin, dan hormon testosteron
yang berperan dalam respon fight or flight. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui hubungan stres ‘psikologis dengan -penyimpangan perilaku seksual
pada narapidana. Desain penelitian-yang digunakan yaitu.cross sectional dengan
jumlah populasi 50, sampel yang diambil 45 responden yang diperoleh dengan
tehnik pengambilan sampel menggunakan prposive sampling. Pengumpulan data
menggunakan Kkuisioner-dengan. skala likert. Hasil analisa”data menunjukkan
bahwa responden dengan stres psikologis ringan 57,80%dan responden yang
mengalami penyimpangan perilaku seksual ringan 73,30%..Hasil uji statistik
menggunakan Spearman Rank dengan o=0,05 didapatkan nilai p value 0,000,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang- signifikan antara stres
psikologis dengan-penyimpangan perilaku seksual pada narapidana. Kekuatan
korelasi dapat dilihat melaui nilai r yaitu 0,580 yang berarti kekuatan hubungan
antar variabel adalah sedang. Penelitian ini direkomendasikan kepada tenaga
kesehatan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas layanan serta fasilitas
kesehatan pada narapidana.

Kata Kunci: Stres Psikologis, Penyimpangan Perilaku Seksual, Narapidana
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ABSTRACT

Psychological stress is a response where someone is in a situation that is stressful
or unpleasant so disturbing psychological state. Stress activates hypothalamus
and adrenal cortex to stimulate the release a group of hormones including sex
hormone that oxytocyn hormone, endorphins hormone, adrenaline hormone,
testosterone hormone that plays a role in fight or flight response. The purpose of
this research is to know the relationship psychological stress and deviation in
sexual behaviorat prisoner. The research design that used namely cross sectional
with a population of 50, sample taken 45 of respondents who obtained by sample
collection technique using the purposive sampling . The collection of data using
questionnaire with likert scale. The analysis result of the data shows that
respondents with psychological stress 57,80% and respondents who have the
deviation in sexual behavior 73,30%. The results of statistical tests using
Spearman Rankwith a=0,05 which the value of p 0,000 value, so it can be
conclude that there is a significant relationship between stress and deviation in
sexual behaviorat prisoner. The power of a correlation can be seen through the
value of r is 0,580 which means the power of the relations between variables are
being. This research is recommended to health workers to improve the quality and
quantity of services as well as medical facilities to prisoners.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Narapidana merupakan orang
yang sedang menjalani pidana atau
hukuman dalam penjara (Lembaga
Pemasyarakatan). Lembaga
Pemasyarakatan adalah tempat yang
stressfull atau menekan, dimana
narapidana mengalami pidana secara
fisik dan pidana secara psikologis,
seperti hilangnya kebebasan
individu, kasih sayang dari anak atau
pasangan (Widyarani, 2010).
Perubahan kondisi lingkungan dari
kondisi yang aman dan nyaman ke
lingkungan yang sama sekali asing
akan membuat narapidana berada
dalam kondisi stres, baik stres fisik,
stres psikologis, maupun stres sosial
(Widyarani, 2010).

Stres adalah sebuah hubungan
antara individu dengan lingkungan
yang dinilai oleh ‘individu tersebut
sebagai hal yang membebani atau
sangat melampaui  kemampuan
seseorang  dan . membahayakan
kesejahteraannya _(Taylor. et al.,
2010). Secara fisiologis  Stres
mengaktivasi = hipotalamus. __ dan
korteks adrenal untuk menstimulasi
pelepasan  sekelompok- . hormon
termasuk hormon seks, yaitu hormen
oxytocyn, hormon endorfin, hormon
adrenalin, dan hormon.  testosteron
yang berperan dalam respon fight or
flight (Nasution, 2007).

Seksualitas adalah  aspek
kehidupan yang menjadi kebutuhan
dasar manusia. Teori Maslow
menempatkan seksualitas sebagai
kebutuhan fisiologis paling mendasar
yang harus dipenuhi untuk mencapai
standar derajat kesehatan paling
tinggi (Poston, 2009). Ekspresi dan
pemenuhan  kebutuhan  seksual
narapidana mengalami hambatan
untuk disalurkan. Kondisi tersebut
akan berpengaruh pada

kecenderungan  keputusan  sikap
narapidana (Fausiah & Widury,
2007).  Terampasnya kehidupan
seksual yang normal dari narapidana
akan  mengakibatkan  terjadinya
penyimpanganperilaku seksual,
dimana penyaluran hasrat seksual
disublimasikan dalam berbagai cara,
dikenal dengan homoseksual, oral
seks, anal seks, dan masturbasi di
kalangan terpidana  (Widyarani,
2010).

Penelitian empiris di US
Amerika menyebutkan bahwa sekitar
seperlima dari narapidana laki-laki
dan  8-27% narapidana wanita
melaporkan  pernah  mengalami
kekerasan  seksual di  penjara
(Struckman et al., 1996 dalam
Muhadi, 2007). Penelitian di 11
Lembaga  Pemasyarakatan  dan
Rumah Tahanan di enam provinsi
Indonesia didapatkan hasil 81% atau
sebanyak 264 narapidana
menyatakan “tidak: nyaman ketika
kebutuhan biologisnya tidak
terpenuhi, 78% atau 244 narapidana
sering  berfantasi =~ seks, 171
narapidana atau 57% melakukan
masturbasi, ~dan 52% atau 169
narapidana melakukan aktivitas seks
menyimpang ataupun dengan
melanggar ketentuan (Ronald, 2010).

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan dengan cara wawancara
langsung terhadap 5 narapidana laki-
laki di Rumah Tahanan Klas 1IB
Situbondo yang ditanya mengenai
perasaannya selama berada di
penjara, 90% narapidana mengatakan
stres, baik stres fisik maupun stres
psikologis. Peneliti juga menggali
perilaku seksual narapidana ketika
berada di penjara dan hasilnya adalah
hampir 80% narapidana melakukan
onani atau masturbasi dengan cara
berfantasi seks menggunakan objek
seperti sabun dan mentimun.



B. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Mengidentifikasi hubungan stres

psikologis dengan

penyimpangan perilaku seksual
pada narapidana di Rumah

Tahanan Klas 11B Situbondo.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi stres
psikologis pada narapidana
di Rumah Tahanan Klas 11B
Situbondo.

b. Mengidentifikasi
penyimpangan perilaku
seksual pada narapidana di
Rumah Tahanan Klas IIB
Situbondo.

c. Menganalisis hubungan
stres  psikologis " dengan
penyimpangan perilaku
seksual pada narapidana di
Rumah Tahanan Kilas 1B
Situbondo.

METODE PENELITIAN

Penelitian "ini  menggunakan
desain penelitiankorelasidengan
pendekatancross sectionalyang
bertujuan untuk mengatahui
hubungan antara variabel independen
(stres psikologis) dengan. variabel
dependen (penyimpangan perilaku
seksual) pada narapidana di Rumah
Tahanan Klas 1IB- Situbondo
yangdilaksanakan pada bulan
Desember — Januari 2016 dengan
menggunakan uji korelasi Spearman
Rank dengan ketentuan nilai a = 0.05
dan pvalue <a.

Sampel pada penelitian ini
sebanyak 45 responden(narapidana
laki-laki) dengan teknik pengambilan
sampel  menggunakan  purposive
sampling dengan Kkriteria sampel
yaitu narapidana laki-laki yang sudah
menikah dan sudah menjalani masa
tahanan < 6 bulan.

Teknik pengumpulan data
menggunakan kuisioner dengan skala
likertyang berisi 20 pertanyaan
dengan masing-masing pertanyaan
memiliki 4 pilihan jawaban berupa:
tidak pernah, kadang, sering dan
selalu. Kuisioner ini digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan
persepsi narapidana tentang stres
psikologis  dan penyimpangan
perilaku seksual.

HASIL PENELITIAN
A. Data Umum
1. Usia Responden
Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Usia
Respondendi Rumah Tahanan Klas
IIBSitubondoDesember 2015
Usia Frekuensi Persentase

20 -30 17 37,8%
3140 23 51,1%
> 40 5 11,1%
Total 45 100%

Dari tabel 5.1 di atas menunjukkan
pahwa usia.. responden sebagian
berada pada rentang usia 31 — 40
tahun yaitu 23 responden (51,1%).

2. Pendidikan Responden
Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Pendidikan
Responden di Rumah Tahanan Klas
I1B Situbondo Desember 2015

Pendidikan Frekuensi Persentase

SD 12 26,7%
SMP 20 44,4%
SMA 10 22,2%

Pergurugn 3 6.7%
Tinggi
Total 45 100%

Berdasarkan tabel 5.2 di atas terlihat
bahwa pendidikan responden
sebagianadalah SMP  yaitu 20
responden (44,4%).



3. Lama Masa Tahanan
Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Lama Masa
Tahanan Responden di Rumah
Tahanan Klas 11B Situbondo

Desember 2015
Lama Masa Frekuensi Persentase
Tahanan
1-2 16 35,5%
3-4 21 46,7%
5-6 8 17,8%
Total 45 100%
Tabel 5.3 menampilkan data lama
masa tahanan responden yang

sebagian adalah 3 — 4 bulan yaitu 21
responden (46,7%).

B. Data Khusus
1. Identifikasi Stres Psikologis
Tabel 5.4
Distribusi Frekuensi Stres
PsikologisNarapidana di Rumah
Tahanan Klas I1B Situbondo

Desember 2015

_Stres . Frekuensi-. Persentase
Psikologis

Ringan 26 57,8%
Sedang 19 42,2%

Berat 0 0%

Total 45 100%
Berdasarkan tabel 5.4 didapatkan
data stres psikologis responden
sebagian  adalah ~stres  ringan

sebanyak 26 responden (57,8%).

2. ldentifikasi
Perilaku Seksual
Tabel 5.5
Distribusi Frekuensi Penyimpangan
Perilaku SeksualNarapidana di
Rumah Tahanan Klas 11B
SitubondoDesember 2015

Penyimpangan

bahwa
seksual

Tabel 5.5 menunjukkan
penyimpangan  perilaku
responden sebagian besar adalah
penyimpangan  perilaku  seksual
ringan yaitu 33 responden (73,3%).

3. Tabulasi Silang Stres Psikologis
dengan Penyimpangan Perilaku
Seksual

Tabel 5.6
Tabulasi Silang Stres
Psikologisdengan Penyimpangan
PerilakuSeksual Narapidana di
RumahTahanan Klas 1B

SitubondoDesember 2015
Penyimpangan Perilaku
Psi?(t()rfcfgis Seksual Total VaF;ue
Ringan  Sedang  Berat
Ringan 24 2 0 26
(53,3%) (45%)  (0%) (57,8%)
8 2 19
Sedang  onos  (17.8%) (45%) (42.20) 0000
Berat g 0 0
(0%) (0%) (0%) (0%)
Total 33 10 2 45
(73,3%)  (22,2%) (4,5%) (100%)

Penyimpangan

PerilakuSeksual Frekuensi Persentase
Ringan 33 73,3%
Sedang 10 22,2%

Berat 2 4,5%
Total 45 100%

Tabel 5.6 di atas menunjukkan hasil
analisis - uji- .statistik antara stres
psikologis dengan penyimpangan
perilaku seksual - menggunakan uji
Spearman Rank dengan nilai
signifikan (P Value) = 0,000 < o =
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
H1. diterima, yang artinya ada
hubungan stres psikologis dengan
penyimpangan perilaku seksual pada
narapidana di Rumah Tahanan Klas
[1B Situbondo.

PEMBAHASAN
A. Interpretasi dan Diskusi Hasil
1. Stres Psikologis

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan di Rumah Tahanan
Klas 11B Situbondo diperoleh stres

psikologis  responden  sebagian
adalah stres ringan sebanyak 26
responden (57,8%). Sebagian

responden yang mengalami stres
ringan berada pada rentang usia 31 —



40 tahun. Karakteristik kelompok
usia tersebut merupakan periode
dewasa pertengahan menuju dewasa
akhir sehingga dapat dikatakan tahap
perkembangannya sudah
baik.Berdasarkan  teori  Lackey
(2007), usia dan tahap perkembangan
mempengaruhi dampak dari stres
yang dialami. Semakin baik tahap
perkembangan individu maka
semakin baik pula kemampuan
mekanisme  kopingnya, sehingga
stres yang dialami semakin ringan
(Lackey, 2007).

Responden yang mengalami
stres  ringan  sebagian  adalah
responden yang telah menjalani masa
tahanan selama 3 — 4 Dbulan.
Berdasarkan  faktor-faktor . yang
mempengaruhi stres salah satunya
adalah waktu pemaparan . stresor,
semakin lama stres yang dialami oleh
individu, maka individu tersebut
lebih beradaptasi dalam menghadapi
stresor yang ada, sehingga stres yang
dialami semakin ringan - (Lackey,
2007).

Karakteristik tingkat
pendidikan pada responden. dalam
peneilitian ini menunjukkan sebagian
besar adalah SMP sebanyak 20
responden (44,4%). Peneliti
berasumsi bahwa tingkat pendidikan
mempengaruhi kemampuan
seseorang dalam mempersepsikan
stresor. Menurut Kholidah & Alsa
(2012), jika stresor dipersepsikan
akan berakibat buruk bagi individu
tersebut, maka tingkat stres yang
dirasakan akan semakin berat.

Sebaliknya, jika stresor
dipersepsikan tidak mengancam dan
individu tersebut mampu

mengatasinya, maka tingkat stres
yang dirasakan akan lebih ringan
(Kholidah & Alsa, 2012).

Menjalani kehidupan sebagai
narapidana di Rumah Tahanan bukan

merupakan sesuatu yang
menyenangkan. Narapidana dituntut
melakukan penyesuaian terhadap
kehidupan di  dalam  Rumah
Tahanan.Keadaan seperti ini dapat
menjadi stresor yang menyebabkan
stres pada narapidana. Menurut Smet
(1994) dalam Siswati & Abdurrohim
(2012) apabila seseorang individu
berada di dalam lingkungan fisik
yang terlalu menekan  maka
kemungkinan individu tersebut sulit
untuk beradaptasi dengan lingkungan
dan hal tersebut dapat menimbulkan
stres.

Walgito (1999) dalam Siswati
& Abdurrohim (2012)
mengemukakan  bahwa lingkungan
sosial merupakan lingkungan
masyarakat yang didalamnya
terdapat , interaksi antara individu
dengan yang  lain.  Pengaruh
lingkungan -« bagi- setiap individu
sangat besar. _Apabila keadaan
lingkungan sesuai.atau cocok dengan
individu maka individu tersebut
merasa nyaman-dan dapat bertahan
di lingkungan tersebut. Akan tetapi
individu akan merasa tertekan secara
psikologis apabila individu berada di
lingkungan.yang tidak sesuai dengan
dirinya atau tidak cocok dengan

lingkungannya (Siswati &
Abdurrohim, 2012).
2. Penyimpangan Perilaku
Seksual
Hasil penelitian pada

responden mengenai penyimpangan
perilaku  seksual menunjukkan
sebagian besar responden mengalami
penyimpangan  perilaku  seksual
ringan yaitu sebanyak 33 responden
(73,30 %). Sedangkan responden
yang mengalami  penyimpangan
perilaku seksual sedang sebanyak 10
responden (22,20 %). Sebagian
responden yang mengalami



penyimpangan  perilaku  seksual
ringan berada pada rentang usia 20 —
30 tahun. Hal ini berbeda dengan
teori perkembangan jiwa manusia
yang dikemukakan oleh Alfred Adler
bahwa individu yang berada pada
rentang usia 18 — 30 tahun masuk
pada tahap  keenam  (young
adulthood) dimana kondisi kejiwaan
pada tahap ini adalah adanya
kedekatan dengan orang lain
(intimacy) (Mercer et. al, 2013).

Responden yang mengalami
penyimpangan  perilaku  seksual
ringan sebagian adalah responden
yang telah menjalani masa tahanan
selama 1 — 2 bulan. Hal ini sesuali
dengan penelitian - yang pernah
dilakukan sebelumnya oleh" Lestari
(2009) yang mengatakan bahwa
semakin lama masa. tahanan yang
dialami  oleh narapidana maka
kemampuan  untuk< menyalurkan
hasrat seksual semakin. terganggu,
sehingga menyebabkan . narapidana
semakin sering melakukan. perilaku
seksual yang menyimpang.

Tingkat — pendidikan pada
responden sebagian _adalah.SMP
sebanyak 20 responden (44,40 %).
Karakteristik  tingkat pendidikan
mempengaruhi  perilaku  seksual
seseorang. Seseorang yang memiliki
tingkat pendidikan rendah cenderung
memiliki pengetahuan yang rendah
pula, sehingga narapidana yang
narapidana yang memiliki latar
belakang pendidikan dan
pengetahuan yang rendah lebih
tertarik dengan hal-hal yang berbau
porno/seks (Mercer et. al, 2013).

Hasil penelitian yang
dilakukan pada narapidana laki-laki
di Rumah Tahanan Klas IIB
Situbondo  menunjukkan  bahwa
sebagian besar narapidana
melakukan aktivitas seksual dengan
melakukan onani. Alasan narapidana

melakukan aktivitas seksual tersebut
adalah onani merupakan hal yang
wajar dilakukan oleh laki-laki,
kebiasaan yang tidak bisa
dihilangkan  dan  juga  untuk
menghilangkan kejenuhan di Rumah
Tahanan.

Seperti  diketahui, bahwa
salah satu dampak yang dialami oleh
narapidana  akibat  pemenjaraan
adalah hilangnya kesempatan untuk

melakukan hubungan seksual
(heterosexual  relationship).Untuk
mengatasinya  narapidana  biasa
memenuhi  kebutuhan  biologis

dengan cara menyimpang. Dianggap
menyimpang, bukan saja karena
obyeknya yang memang tidak
seharusnya, tetapi juga cara yang
mereka  gunakan  bertentangan
dengan aturan yang berlaku (Mercer
et. al, 2013).

Secara fisik, tubuh manusia
(laki-laki) .dewasa memproduksi
hormon testosteron setiap detiknya.
Makin dewasa usia makin banyak
hormon yang dihasilkan. Hal itu
mengakibatkan -makin besar pula
kebutuhan untuk  penyalurannya.
Disinilah timbul potensi
dilakukannya penyimpangan perilaku
seksual yang menyimpang demi
untuk memenuhi kebutuhan biologis
narapidana (Sarwono, 2012).

3. Hubungan Stres Psikologis
Dengan Penyimpangan
Perilaku Seksual Pada
Narapidana di Rumah
Tahanan Klas I1B Situbondo

Hasil uji statistik dengan
menggunakan  metode  korelasi

Spearman Rankdidapatkan P

Value0,000< 0,05. Dengan demikian

H1 diterima yang berarti ada

hubungan yang signifikan antara

stres psikologis dengan
penyimpangan perilaku seksual pada



narapidana di Rumah Tahanan Klas
1B Situbondo. Kekuatan korelasi
dapat dilihat melalui nilai r yaitu
sebesar 0,508 yang memiliki arti
bahwa kekuatan hubungan antar
variabel adalah sedang. Arah korelasi
pada hasil penelitian ini adalah
positif (+) sehingga semakin tinggi
tingkat stres  psikologis maka
semakin tinggi pula penyimpangan
perilaku seksual yang dialami oleh
narapidana.

Data mengenai hasil
perhitungan stres psikologis dan
penyimpangan perilaku seksual pada
responden menunjukkan sebagian
narapidana di Rumah Tahanan Klas
IIB Situbondo mengalami ‘stres
psikologis ringan dan penyimpangan
perilaku seksual ringan.. Penelitian
ini  diperkuat dengan " teori- yang
menyatakan bahwa = penyimpangan
perilaku seksual dapat terjadi karena
berbagai faktor, yaitu faktor biologi,
faktor psikologis, adanya pengaruh
lingkungan yang tidak" baik bagi
perkembangan kematangan. seksual
yang normal dan faktor pola asuh
(Widyarani, 2010).

Narapidana yang menjalani
masa hukuman dir Rumah. Tahanan
sudah pasti mengalami stres, baik
stres fisik, psikologis maupun sosial.
Secara fisiologis Stres mengaktivasi
hipotalamus dan korteks adrenal

untuk  menstimulasi  pelepasan
sekelompok ~ hormon  termasuk
hormon  seks, vyaitu  hormon

oxytocyn, hormon endorfin, hormon
adrenalin, dan hormon testosteron
yang berperan dalam respon fight or
flight (Nasution, 2007).

Stres dapat memicu
peningkatan reaksi hormon seks,
ditambah dengan kondisi narapidana
yang sering mengalami hambatan
dalam beradaptasi terhadap
lingkungan penjara maupun dalam

upaya memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya,  baik  kebutuhan
biologis maupun kebutukan
psikologis.Pada narapidana, ekspresi
dan pemenuhan kebutuhan seksual
mengalami hambatan untuk
disalurkan. Kondisi tersebut akan
berpengaruh pada kecenderungan
keputusan sikap individu (Mercer et.
al, 2013).Hal tersebut dapat menjadi
pemicu munculnya penyimpangan
perilaku seksual pada narapidana
(Sudirohusodo, 2002 dalam Poston,
2009).

Studi homoseksual di penjara
pernah dilakukan oleh Helen M.
Eigenberg dalam Lestari (2010) yang
menitikberatkan pada proses-proses
terjadinya perubahan orientasi seks
dipenjara pria. Pria yang awalnya
memiliki, orientasi  seks  yang
heteroseksual .« berubah  menjadi
homoseksual. “Isolasi yang lama
karena ‘disekap . dalam penjara
mengakibatkan efek-efek antara lain;
praktek-praktek homoseksual
berkembang:Terampasnya kehidupan
seksual yang normal dari narapidana
akan - mengakibatkan terjadinya
perilaku  penyimpangan  seksual,
dimana penyaluran hasrat seksual
disublimasikan dalam berbagai cara,
dikenal dengan homoseksual, oral
seks, anal seks, dan masturbasi di
kalangan  terpidana  (Widyarani,
2010).

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian
ini, terdapat keterbatasan sehingga
mungkin dapat berpengaruh terhadap
hasil penelitian, antara lain :

1. Sampel pada penelitian ini hanya
narapidana laki-laki, sehingga
tidak ada perbandingan stres
psikologis dan penyimpangan
perilaku seksual antara
narapidana laki-laki dan



perempuan. Selain itu
karakteristik narapidana dengan
lama masa tahanan < 6 bulan
belum dapat menggambarkan
secara jelas terkait  stres
psikologis dan penyimpangan
perilaku seksual yang dialami
oleh narapidana.

2. Instrumen penelitian Kkuisioner
PSS  belum dilakukan  uji
validitas dan uji reabilitas karena
sudah dianggap baku, tetapi
pada kenyataannya ada beberapa
responden yang kurang paham
tentang pertanyaan yang ada
pada kuisioner sehingga
responden perlu menanyakan
langsung kepada peneliti.

C. Implikasi Terhadap Pelayanan
Keperawatan

Hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan acuan Sebagai referensi
untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas layanan - serta = fasilitas
kesehatan  khususnya “ pelayanan
keperawatan pada..narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan = atau
Rumah Tahanan sehingga. _tidak
terjadi  stres ~ psikologis - dan
penyimpangan perilaku seksual.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan

yang telah dilakukan terhadap 45

responden, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Narapidana di Rumah Tahanan
Klas 1IB  Situbondo yang
mengalami  stres  psikologis
ringan sebanyak 26 responden
(57,80 %) dan 19 responden
(42,20 %) mengalami stres
psikologis sedang.

2. Narapidana di Rumah Tahanan
Klas 1IB  Situbondo yang
mengalami penyimpangan

perilaku seksual ringan sebanyak
33  responden (73,30 %),
responden yang mengalami
penyimpangan perilaku seksual
sedang sebanyak 10 responden
(22,20 %) dan 2 responden (4,50
%) mengalami penyimpangan
perilaku seksual berat.

3. Ada hubungan stres psikologis
dengan penyimpangan perilaku
seksual pada narapidana di
Rumah Tahanan Klas [IB
Situbondo.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, disarankan
penelitian dapat bermanfaat sebagai
konsumsi bagi mahasiswa khususnya
mahasiswa - Program Studi llmu
Keperawatan Fakultas lImu
Kesehatan Universitas
Muhammadiyah * -« Jember  untuk
menambah wawasan di bidang
kesehatan khususnya mengenai stres
psikologis ~“dan penyimpangan
perilaku seksual pada narapidana.
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